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ABSTRAK 

Usaha UMKM adalah usaha perdagangan yaitu suatu usaha kegiatan jual 

beli barang dengan tujuan memperoleh suatu keuntungan. Toko elektronik 

merupakan salah satu UMKM yang memerlukan pengelolaan dan pembukuan 

yang berguna bagi keberlangsungan usahanya. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui kesesuaian penerapan konsep dasar akuntansi pada usaha Toko 

Elektronik di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan konsep dasar 

akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan objek 

toko elektornik di Kecamatan Tapung dengan jumlah sampel sebanyak 25 toko 

elektonik. Teknik analisis yang digunakan penulis adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan jenis data yaitu data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar toko elektronik di 

Kecamatan Tapung belum sepenuhnya menerapkan konsep kesatuan usaha 

dimana pengusaha masih menggabungkan keuangan perusahaan dengan keuangan 

pribadi. Dasar pencatatan yang digunakan adalah dasar kas, Selain itu sistem 

pencatatan yang digunakan adalah sistem akuntansi tunggal (single entry) dimana 

pencatatan dilakukan hanya pada buku harian tanpa melakukan penjurnalan. 

belum sepenuhnya melakukan konsep penandingan. Pengusaha toko elektronik di 

Kecamatan Tapung secara keseluruhan sudah menerapkan konsep kelangsungan 

usaha, konsep periode waktu, dalam perhitungan laba rugi usaha tekstil 

mempunyai periode waktu yang berbeda-beda. Penerapan akuntansi yang 

dilakukan oleh pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung belum sesuai 

dengan Konsep Dasar Akuntansi. 

 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi 
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ABSTRACT 

The UMKM business is a trading business, which is an activity of buying 

and selling goods with the aim of obtaining a profit. Electronic stores are one of 

the MSMEs that require useful management and bookkeeping for the continuity 

of their business. The research objective was to determine the suitability of the 

application of basic accounting concepts in the Electronic Store business in 

Tapung District, Kampar Regency with the basic concepts of accounting. This 

research is a qualitative descriptive study with the object of electronic shops in 

the District of Tapung with a total sample of 25 electronics shops. The analysis 

technique used by the author is descriptive analysis using the type of data, 

namely primary and secondary data. 

The results of the study found that most of the electronic shops in the 

District of Tapung had not fully implemented the concept of business unity in 

which entrepreneurs still combined company finances with personal finances. 

The basis for recording used is the cash basis. In addition, the recording system 

used is a single accounting system (single entry) where recording is done only in 

a diary without journaling. hasn't fully embraced the matching concept. As a 

whole, electronic shop entrepreneurs in Tapung District have implemented the 

concept of business continuity, the concept of the time period, in calculating the 

profit and loss of the textile business, which have different time periods. The 

accounting application carried out by electronic store entrepreneurs in Tapung 

District is not in accordance with the Basic Concept of Accounting. 

 

 

Keywords: Accounting Application 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Setiap perusahaan baik berskala kecil, menengah, maupun besar didirikan 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, meningkatkan penjualan dan 

peningkatan kesejahteraan saham. Perusahaan tersebut melakukan serangkaian 

aktivias-aktivitas yang bersifat ekonomis dengan tujuan akhir mencari laba, 

termasuk di dalamnya kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Hasil dari aktivitas dan kegiatan ini akan tergambar dalam suatu laporan 

yang dibuat dan disajikan oleh pihak perusahaan. Dalam pembuatan laporan 

keuangan biasanya perusahaan menggunakan data-data keuangan sehingga 

laporan ini disebut dengan laporan keuangan. 

Laporan keuangan sebagai alat untuk memberikan informasi harus disusun 

berdasarkan suatu dasar atau pedoman tertentu agar segala informasi yang 

dihasilkan dalam suatu laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang 

terjamin kewajarannya, dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga dapat 

digunakan oleh pemilik UMKM itu sendiri ataupun pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi dan 

keuangan. 

Saat ini pendirian UMKM berkembang cepat dan pesat. Banyak sekali 

ditemui UMKM yang melakukan berbagai aktivitas mencapai suatu tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan dari laba. Dalam mencapai tujuan mendapatkan 
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keuntungan memerlukan pencatatan untuk memperoleh informasi penting bagi 

UMKM yang telah didirikan. 

Dalam menyajikan suatu laporan keuangan melalui suatu proses yang 

disebut dengan proses akuntansi. Proses akuntansi ini terdiri dari pencatatan, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan. Laporan keuangan yang melalui 

proses akuntansi tersebut merupakan suatu informasi yang dapat digunakan dalam 

mengambil keputusan baik bagi pemilik perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan. 

Akuntansi adalah suatu sistem yang bertujuan menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Fungsi 

akuntansi yaitu untuk membantu pihak internal maupun pihak eksternal dalam 

mengambil keputusan ekonomi. Jika proses akuntansinya tersusun dengan baik 

dan benar sesuai dengan bukti-bukti yang ada, maka kemungkinan besar 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang baik.  

Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi kriteria 

sebagai berikut (1) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan 

dan kewajiban, (2) Menyajikan informasi tentang kekayaan bersih perusahaan 

sebagai hasil dari kegiatan usaha, (3) Menyajikan informasi yang dapat membantu 

para pemakai dalam mengukur kemampuan memperoleh laba, (4) Menyajikan 

informasi lain yang sesuai atau relevan dengan keperluan para pemakainya 

(Widiantara, 2017).  

Laporan keuangan dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam 

memperhitungkan keuntungan yang di peroleh, mengetahui berapa tambahan 
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modal yang dicapai, dan juga dapat mengetahui bagai mana keseimbangan hak 

dan kewajiban yang dimiliki. Setiap keputusan yang diambil oleh pemilik dalam 

mengembangkan usahanya akan didasarkan pada kondisi keuangan yang 

dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada laba semata saja.  

Menurut UU No 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalama mewujudkan stabilitas 

nasional. selain itu, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah salah satu pilar 

utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, 

perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan 

yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat tanpa mengabaikan peran 

Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara. 

Usaha kecil sangatlah banyak di dirikan oleh kalanagan menengah di 

karnakan usaha ini nilai kekayaan nya sangat sederhana, dengan modal sederhana 

sudah mampu membuka usaha kecil tersebut. Sebab itu peningkatan keahlian dan 

perkembangan usaha kecil menengah keterampilan dalam mengelolah pembukuan 

sangatlah penting bagi pelaku usaha. Kita dapat melihat bahwasannya sekarang ini 

banyak yang pengusaha kecil memiliki kelemahan yang sangat sering kita jumpai 

salah satu kelemahan itu adalah terletak di permasalahan administrasi pencatatan. 

Jadi hal yang harus kita lakukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolahan 

keuangan tersebut, diperlukan pemahaman akuntansi. 
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Seiring perkembangan UMKM terhadap kebutuhan informasi keuangan 

mengenai ketersediaan standar akuntansi yang lebih sederhana, hingga pada 

akhirnya pada tahun 2016 DSAK IAI mengeluarkan SAK Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (EMKM) diharapkan menjadi salah satu pendorong literasi 

keuangan bagi UMKM di Indonesia. Selain itu, SAK EMKM ini juga diharapkan 

dapat menjadi dasar penyusunan dan pengembangan pedoman atau panduan 

akuntansi untuk UMKM yang bergerak di berbagai jenis bidang usaha.    

Salah satu bentuk usaha UMKM adalah usaha perdagangan yaitu suatu usaha 

kegiatan jual beli barang dengan tujuan memperoleh suatu keuntungan. 

Keuntungan didapatkan melalui perhitungan biaya distribusi dan oprasional. 

Toko elektronik merupakan usaha yang aktivitasnya dapat menghasilkan 

keuntungan atau laba. Toko elektronik dapat ditemukan di berbagai daerah seperti 

perkotaan dan pedesaan, karena barang elektronik sudah menjadi barang yang 

digunakan untuk membantu individu melaksanakan aktivitas dan pekerjaannya. 

Toko elektronik termasuk sebagai usaha menengah dengan modal  yang 

cukup besar. Kebutuhan masyarakat terhadap barang elektronik menyebabkan 

semakin banyak jumlah toko yang operasionalnya menjual barang elektronik. 

Toko elektronik menjual berbagai macam barang elektronik seperti; TV, kulkas, 

mesin cuci, setrika, speaker, DVD player dan lain sebagainya. 

Toko elektronik merupakan salah satu UMKM yang memerlukan 

pengelolaan dan pembukuan yang berguna bagi keberlangsungan usahanya. 

Penelitian mengenai penerapan akuntansi terhadap usaha kecil ini telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu diantaranya oleh Antika (2015) dengan judul “Analisis 
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Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Pecah Belah Di Kecamatan Bukit Raya 

Dan Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru” menyimpulkan bahwa pada dasarnya 

pengusaha toko pecah belah sebagian telah mengetahui istilah akuntansi akan 

tetapi belum diterapkan dalam menjalankan usahanya, penggunaan akuntansi yang 

dilakukan masih bersifat sederhana dan belum diterapkan secara baik dan benar. 

Satriawan Niat T (2020) skripsinya yang berjudul “Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Percetakan dan Sablon di Kabupaten Kampar”. 

Menyimpulkan bahwa: Pembukuan yang dilakukan oleh usaha tersebut belum 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

Sehubungan dengan hal  yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai usaha toko elektronik yang berada di 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Berdasarkan informasi data yang diperoleh 

dari hasil survei lapangan diketahui terdapat 25 toko Elektronik di Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Penulis melakukan survei awal pada Lima usaha Toko 

Elektronik, yaitu (1) Restu Elektronik di jalan Lintas Petapahan, Simpang Robet 

Kec. Tapung. (2) Flamboyan Elektronik di jalan lintas petapahan, pasar Flamboyan 

Blok  C-5  kecamatan  Tapung.  (3) Sahabat  Elektronik  di jalan  Raya Sei  Garo 

Flamboyan Kec. Tapung. (4) Dunia Baru Elektronik di jalan Lintas Petapahan, 

Pasar Flamboyan Blok A-9 Ke. Tapung. (5) Jaya Abadi 2 Elektonik di jalan Mawar 

Pelambeyan Tapung – Kampar. 

Maka hasil survei yang di dapat pada kelima toko tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Pada Toko Restu Elektronik yang berada di Jl. Lintas Petapahan,  di peroleh 

data bahwa Toko Elektronik ini melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kas di dalam buku catatan harian contohnya dalam toko mencatat pemasukan 

penjualan barang dan pengeluaran harian seperti makan karyawan, uang listrik 

toko, uang kebersihan dan lain-lain dalam pembukuan toko tersebut (Lampiran 2). 

Pemilik menghitung laba rugi dengan menjumlahkan pendapatannya lalu di kurangi 

dengan pengeluaran pada hari tersebut.  

Toko Flamboyan Elektronik yang berada di Jl. Lintas Petapahan Pasar 

Flamboyan, toko mencatat jumlah pendapatan atas penjualan barang dan 

pengeluaran dalam catatan buku harian, termasuk pengeluaran pribadi seperti 

jajan anak, pulsa pribadi dan lain (Lampiran 2). Untuk perhitungan laba rugi 

pemilik toko menjumlahkan seluruh pendapatan penjualan perhari kemudian 

dikurang dengan pengeluaran toko, seperti itu pehitungan laba rugi pada took 

Flamboyan Elektronik. 

Toko Sahabat Elektronik yang berada di Jl. Raya sei garo Flamboyan, dalam 

buku harian terdapat pemasukan penjualan barang dan pengeluaran toko seperti 

uang jalan pemasangan dan pengantaran barang ke konsumen, uang kebersihan 

dan uang makan karywan (Lampiran 2). Toko melakukan pemisahan antara 

pengeluaran toko dengan pengeluaran pribadi. Dalam perhitungan laba rugi 

dilakukan setiap hari yaitu dengan menjumlahkan seluruh pendapatan toko 

kemudian mengurangi pengeluaran toko. 

Toko  Dunia  Baru  Elektronik  yang berada di  Jl.  Lintas  petapahan  pasar 

Flamboyant, memiliki buku harian toko yang berisikan penjualan barang/ 
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pemasukan dan pengeluaran toko yang tidak digabungkan dengan pengeluaran 

pribadi (Lampiran 2). Dalam buku harian toko perhiungan laba rugi dilakukan 

dengan cara menjumlah pendapatan penjualan dalam satu hari kemudian 

mengurangi pengeluaran toko dalam satu hari tersebut. 

Toko Jaya Abadi 2 yang berada di Jl. Mawar Pelambeyan kec. Tapung, dalam 

pembukuan harian toko mencatat pemasukan / penjualan barang dan pengeluaran 

toko, termasuk pengeluaran pribadi seperti uang arisan, uang jajan anak dan lain- 

lain (Lampiran 2). Pemilik toko melakukan perhitungan laba rugi perhari yaitu 

dengan menghitung jumlah pendapatan pehari kemudian di kurang dengan 

pengeluaran perharinya di toko tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah yang diatas, 

maka penulis tertarik untuk lebih lanjut melakukan penelitian pada usaha menengah 

yang berada di salah satu kecamatan Tapung khususnya usaha toko elektronik 

dengan judul ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA TOKO 

ELEKTRONIK DI KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Apakah penerapan akuntansi pada Toko Elektronik di Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar sudah sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan konsep 

dasar akuntansi pada usaha Toko Elektronik di Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar dengan konsep dasar akuntansi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis sendiri untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

sehubungan dengan penerapan akuntansi pada usaha kecil dan dapat 

mengaplikasikan ilmu yang penulis peroleh selama perkuliahan. 

b. Bagi usaha kecil, sebagai bahan masukan dan acuan untuk pengusaha kecil 

dalam mengevaluasi perkembangan dan kemajuan usaha yang mereka 

kelola. 

c. Bagi peneliti berikutnya sebagai bahan referensi dan informasi yang dapat 

dijadikan topik yang sama pada masa yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai pedoman, adapun sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa 

bagian, maka penulis membagi menjadi VI bab, di mana masing-masing bab 

berisikan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penulisan serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan lokasi 

penelitian, populasi, jenis dan sumber data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Dalam dunia usaha, ilmu akuntansi memegang peranan yang sangat penting 

dalam menjalankan operasi perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan 

menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka dapat menyediakan informasi yang 

baik pula yang dapat dipergunakan baik itu dari pihak intern maupun pihak 

ekstern dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Pengertian Akuntansi menurut Kartikahadi, dkk (2016:3), mengemukakan 

bahwa akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk 

menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Kusnadi (2013:7), mengemukakan bahwa Akuntansi merupakan 

suatu seni atau keterampilan mengolah transaksi atau kejadian yang setidak-

tidaknya dapat diukur dengan uang, menjadi laporan keuangan dengan cara 

sistematis berdasarkan prinsip yang diakui umum sehingga, para pihak yang 

berkepentingan atas perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan serta hasil 

operasinya pada setiap waktu diperlukan dan dari padanya dapat diambil 

keputusan maupun pemilihan berbagai tindakan dibidang ekonomi.  

Pengertian akuntansi menurut Rudianto (2012:16), mengemukkan bahwa 

Akuntansi adalah proses aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan 
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dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan 

aktivitas maupun transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keungan. 

Menurut Werren dan M. Reeve (2014:3), mengemukakan bahwa akuntansi 

adalah stern informasi yang menyediakan laporan keuangan untuk para pemilik 

saham dan kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahan. 

Menurut Harahap, (2015:3), mengemukakan bahwa Akuntansi adalah 

11ltern atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberikan informasi tentang 

kondisi keuangan berupa posisi keuangan terutama dalam jumlah kekayaan, utang 

dan modal suatu bisnis dan hasil usahanya pada waktu periode tertentu.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan sistem informasi yang 

memberikan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan 

ekonomi dan kondisi perusahaan Sebagai proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan transaksi keuangan dan penginterpretasian hasil proses tersebut. 

 

2.1.2 Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

Konsep dasar akuntansi adalah hal yang mendasar untuk membangun 

informasi akuntansi. Konsep dasar akuntansi merupakan pedoman operasional 

yang digunakan dalam mengakui dan mengukur elemen laporan keuangan serta 

menyajikan informasi keuangan.  

Prinsip akuntansi diperlukan untuk penunjang pengetahuan mengenai 

konsep dasar akuntansi dan dengan prinsip akuntansi diharapkan mendapatkan 

laporan keuangan yang lebih mudah di mengerti dan juga akurat. Dalam hal 

penerapan akuntansi ini ada hal yang perlu di perhatikan mengenai konsep-konsep 

dan prinsip dasar akuntansi dasar akuntansi tersebut.  
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Dalam penerapan akuntansi ini ada hal-hal yang perlu di perhatikan 

mengenai konsep-konsep, prinsip dasar akuntansi menurut M. Reeve dkk 

(2012:14) antara lain: 

a. Kesatuan usaha (business entity concept) 

Konsep ini mengasumsikan bahwa, untuk tujuan akuntansi, perusahaan 

bisnis dan pemiliknya adalah dua entitas independen yang terpisah.  

Menurut Hery (2014:2), kesatuan usaha (business entity concept) 

merupakan suatu konsep akuntansi yang melakukan pemisahan pencatatan antara 

pemilik usaha dengan transaksi usaha itu sendiri atau dengan transaksi ekonomi 

yang lainnya. 

Dengan demikian, bisnis dan transaksi pribadi pemiliknya terpisah. 

Misalnya, ketika pemilik menginvestasikan uang dalam bisnis, itu dicatat sebagai 

ekuitas bisnis untuk pemilik.  

b. Konsep kesinambungan (Going Concern Concept) 

Konsep kesinambungan (going concern concept) merupakan suatu konsep 

yang dalam jangka waktu tidak terbatas mengupayakan agar suatu usaha tetap 

berjalan terus.  

Menurut Hery (2014:2), suatu perusahaan didirikan dengan maksud untuk 

tidak dilikuiditas (dibubarkan) dalam jangka waktu dekat, dan perusahaan 

diharapkan akan tetap terus beroperasi dalam jangka waktu yang lama. 

Kesimpulan konsep yang menganggap bahwa suatu perusahaan yang 

didirikan tidak akan bangkrut dan akan tetap berjalan dalam jangka waktu yang 

panjang yaitu mengetahui apakah para pelaku usaha sudah menerapkan 
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kontinuitas usaha dengan melakukan pencatatan dan perhitungan penyusutan 

terhadap aset tetap yang di miliki. 

c. Konsep Penandingan (Macthing Concept) 

Menurut Bahri (2016:4), konsep penandingan merupakan konsep yang 

mempertemukan pendapatan periode waktu berjalan dengan beban periode 

berjalan untuk mengetahui berapa besar laba rugi periode berjalan.   

d. Konsep Periode waktu (Time Periode) 

Menurut Rudianto (2012:20) konsep periode waktu merupakan sistem 

informasi yang periode terkait, atau dalam laporan keuangan perusahaan, yang 

menyajikan informasi mengenai keuangan perusahaan dan beban produksi dalam 

setahun. 

Sedangkan menurut Hery (2014:2), konsep periode waktu merupakan suatu 

evaluasi usaha yang dilakukan melalui informasi akuntansi yang memberitahukan 

posisi keuangan perusahaan dan hasil kinerja yang dihasilkan dari waktu ke waktu 

secara tepat waktu, selain itu perusahaan juga dapat membandingkan kinerja 

perusahaan dengan perusahaan lain. Informasi akuntansi dalam perusahaan wajib 

dilaporkan secara berkala (periodik). 

Berdasarkan konsep di atas dapat disimpulkan bahwa konsep periode waktu 

adalah suatu konsep dimana untuk menentukan perkembangan usaha, perusahaan 

harus memiliki data keuangan yang jelas dan benar yang wajib dilaporkan secara 

berkala. 
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e. Dasar-dasar Pencatatan, 

Menurut Amilin (2015:22), ada dua metode pencatatan transaksi dalam 

akuntansi, yaitu: 

1. Basis kas (Cas basic) penghasilan diakui berdasarkan uang tunai ketika suatu 

perusahaan menerima pembayaran tunai.dalam konsep basis kas, menjadi 

kurang penting bahwa hak pencampuran dapat di kumpulkan. 

2. Basis Akrual (Accrual Basic) berdasarkan struktur ini, penjualan diterima 

ketika diperoleh dan direalisasi dan terjadi ketika perusahaan menyerahkan 

produk atau jasanya. pendapatan dapat direalisasi saat memperoleh aktiva yang 

dapat diubah menjadi kas atau setara kas serta dapat diakui saat barang atau 

jasa masih dalam produksi, selesai diproduksi atau tergantung keadaan suatu 

perusahaan, jadi dalam transaksi penjualan barang dan jasa yang dilakukan, 

walaupun kas belum diterima, maka transaksi tersebut sudah dicatat dan diakui 

sebagai pendapatan perusahaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya konsep dasar pencatatan mempunyai 

dua macam dasar pencatatan yaitu basis kas dan basis akrual. Basis kas 

merupakan dasar pengakuan atas suatu transaksi ketika kas betul-betul sudah 

diterima atau dikeluarkan. Sedangkan basis akrual adalah dasar pengakuan atas 

suatu transaksi yang terjadi tanpa memperhatikan diterima atau dikeluarkannya 

kas.  

Konsep dasar yang mendasari penyusunan prinsip akuntansi adalah prinsip 

biaya historis, prinsip mempertemukan, prinsip konsistensi, dan prinsip lengkap. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing prinsip di atas. 
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a. Prinsip Biaya Historis (Historycal cost) 

Menurut Kieso dkk (2017:45), menyatakan bahwa secara umum pengguna 

laporan keuangan lebih memilih menggunakan biaya Historis karena memberikan 

tolak ukur yang dapat dipercaya untuk mengukur tren historis, pada mulanya 

biaya historis sama dengan nilai wajar. Dalam periode selanjutnya ketika kondisi 

pasar dan ekonomi berulah maka biaya historis dan nilai wajarnya sering berbeda. 

Akibatnya ukuran atau estimasi nilai wajar lebih sering untuk pencatatan dan 

pelaporan informasi karena lebih relevan.   

Sedangkan menurut Herry (2014:3), menyatakan bahwa prinsip biaya 

historis ialah: Prinsip yang menginginkan penggunaan harga perolehan karena 

dirasa mempunyai kelebihan dibandingkan dengan atribut-atribut pengukuran 

lainnya dimana prinsip ini lebih bisa dapat dihandalkan serta dapat memberikan 

tolak ukur yang dapat meyakinkan para pemakai laporan keuangan dengan 

informasi yang diberiakan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip biaya historis adalah prinsip yang 

menggunakan biaya perolehan dalam mencatat aktiva, utang, modal, dan biaya. 

b. Prinsip Pengakuan pendapatan (Revenue Recognition Principle) 

Menurut Hery (2014:3), Menyatakan bahwa prinsip pengakuan pendapatan 

Ada dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam menentukan kapan 

pendapatan seharusnya diakui, yaitu : 

1) Telah direalisasi atau dapat direalisasi (realized), yaitu jika barang dan jasa 

sudah dipertukarkan dengan kas. 
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2) Telah dihasilakan/telah terjadi (earned), apabila suatu perusahaan telah 

melakukan apa yang seharusnya dilakukan untuk mendapatkan hak atas 

pendapatan tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip pengakuan pendapatan adalah prinsip 

akntansi yang memberitahu perusahaan kapan harus mengikuti pendapatannya 

dan dapat dicatat sebagai transaksi pendapatan. 

c. Prinsip penandingan (Matching principle) 

Menurut Rudianto (2012:13), Menyatakan bahwa prinsip yang 

menandingkan pendapatan dengan biaya yang ditimbulkan dalam rangka 

memperoleh pendapatan tersebut. Prinsip ini berguna untuk menentukan besarnya 

penghasilan bersih setiap periode. 

Sedangkan Prinsip penandingan menurut Hery (2014:3), Menyatakan bahwa 

dengan digunakan konsep periode akuntansi ini, atau yang lebih dikenal dengan 

accounting period concept, maka para akuntan diharapkan dapat lebih berhati-hati 

dalam menentukan berapa jumlah pendapatan dan beban secara tepat dalam suatu 

periode. Terdapat dua pilihan yang bisa dijadikan sebagai dasar dalam pencatatan, 

yaitu cash basis dan accrual basis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip penandingan adalah prinsip yang 

menentukan berapa pendapatan bersih yang diterima perusahaan dala suatu 

periode. Terdapat dua dasar pencatatan yakni: cash basis dan sccrusl basis. Jika 

perusahaan menggunakan cash basis maka pendapatan dan beban akan dilaporkan 

pada saat uang kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan apabila perusahaan 

menggunakan accrual bassi maka perusahaan dapat melaporkan pendapatan dan 
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bebannya dalam laba rugi dimana transaksi tersebut terjadi, tanpa memperhatikan 

uang kas sudah dibayarkan maupun diterima. 

d. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclousure Principle) 

  Dalam memutuskan informasi apa yang akan dilaporkan, praktek yang 

umum adalah menyediakan informasi yang mencakupi untuk mempengaruhi 

penilaian daan keputusan pemakai. Prinsip ini sering disebut prinsip 

pengungkapan penuh mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang 

dimasukkan dalam laporan keuangan mencerminkan serangkaian trade-of. 

Menurut Hery (2014:3), menyatakan bahwa prinsip pengungkapan penuh 

harus disajikan secara tidak memihak, dapat dipahami, dan tepat waktu agar 

pelaporan keuangan harus memperhatikan kecukupan informasi yang dapat 

mempengeruhi penilaian serta keputusan pengguna laporan keuangan. 

Dapat disimpulkan bahwasannya prinsip pengungkapan penuh adalah 

prinsip yang keterbukaan, yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap 

tanpa ada yang harus ditutupi, dan dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca 

laporan keuangan. 

 

2.1.3 Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil 

Menurut Sofiah (2011:35), menyatakan secara umum sektor usaha kecil 

memiliki karekteristik sebagai berikut : 

1. Sistem pembukuan yang relative sederhana dan cenderung tidak 

mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar. 

2. Margin yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi. 

3. Modal terbatas. 
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4. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan 

ditekannya biaya mencapai titik efisienai jangka panjang. 

5. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi modal rendah, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. 

Usaha Kecil identik dengan industri kecil dan rumah tangga, badan pusat 

Statistik (BPS) tahun 2008 mendefinisikan industri berdasarkan jumlah 

pekerjaannya, yaitu : 

1. Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang 

2. Industri kecil dengan pekerja 5-9 orang  

3. Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang 

4. Industri besar dengan pekerja diatas 100 orang 

Menurut Tambunan (2012), mendefinisikan usaha kecil ialah : unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan orang perorangan  atau badan usaha 

di semua sektor okonomi. 

 

2.1.4 Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM, 2016) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas, mikro, kecil dan 

menengah. Entitas mikro, kecil dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas 

public yang signifikan. Penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK EMKM 

(2016). 

1. Penyajian Wajar 

Penyajian laporan keuangan menyaratkan informasi agar mencapai tujuan: 
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a) Relevan informasi dapat digunakan oleh penggunaan untuk proses 

pengambilan keputusan. 

b) Representasi tepat: informasi dalam laporan keuangan mempresentasikan 

secara tepat apa yang akan di presentasikan dan bebas dari kesalahan 

19ntara19l dan bias. 

c) Keterbandingan: informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi 

dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga 

dapat dibandingkan 19ntara entitas untuk mengevaluasi posisi dan 

kinerja keuangan. 

d) Keterpahaman: Informasi yang dihasilkan dapat dengan mudah dipahami 

serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan mudah 

dipahami serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan 

ketekunan yang wajar (SAK EMKM, 2016:7). 

2. Kepatuhan terhadap SAK EMKM 

Entitas laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK EMKM membuat 

pernyataan secara eksplisit dan tanpa kecuali tentang kepatuhan terhadap SAK 

EMKM dalam catatan laporan keuangan. Entitas tidak dapat mendeskripsikan 

bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK EMKM, kecuali laporan 

keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh pernyataan dalam SAK EMKM 

(2016:7). 
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3. Frekuensi pelaporan  

Entitas menyajikan secara lengkap setiap periode termasuk informasi 

laporan pada akhir periode pelaporan termauk informasi komparatifnya (SAK 

EMKM, 2016:7). 

4. Penyajian yang konsisten 

Penyajian dan klarifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode 

entitas disusun secara konsisten, kecuali: 

a. Telah terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau jika 

perubahan penyajian atau klarifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan mempertimbangkan 

kriteria pemilihan dan penetapan kebijakan akuntansi, atau: 

b. SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian 

Jika penyajian atau klarifikasi pos-pos dalam laporan keuangan diubah 

karena penerapan paragraph diatas, maka entitas mereklarifikasikan 

jumlah komparatif, kecuali jika reklarifikasi tidak praktik. Tidak praktik 

adalah kondisi dimana entitas tidak dapat menerapkan suatu pengaturan 

setelah seluruh upaya yang masuk akal dilakukan (SAK EMKM, 2018:8). 

5. Informasi Komparatif 

Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi 

komparatif yaitu satu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dijadikan 

dalam proses laporan keuangan periode berjalan (SAK EMKM 2016:8). 

6. Laporan keuangan terdiri dari yaitu: 

Laporan keuangan terdiri dari: 
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a. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas dan 

entitas pada akhir periode pelaporan. Laporan posisi keuangan mencakup pos-pos 

berikut: 

1. Kas dan setara kas 

2. Piutang 

3. Persediaan 

4. Aset tetap 

5. Utang usaha 

6. Utang bank 

7. Ekuitas 

SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang 

disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos aset berdasarkan 

urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo (SAK 

EMKM, 2016:9). 

b. laporan laba rugi 

Laporan laba rugi entitas mencakup sebagai berikut: 

1. Pendapatan 

2. Beban keuangan 

3. Beban pajak 

Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui 

dalam satu periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain (SAK 

EMKM,2016:11). 
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c. Catatan atas laporan keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan memuat: 

1. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

EMKM. 

2. Iktihsar kebijkan akuntansi 

3. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk 

memhami laporan keuangan. 

Catatan laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut 

praktis (SAK EMKM, 2016:8). 

 

2.1.5 Siklus Akuntansi 

Siklus akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan 

dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan 

aktivitas atau transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. (Rudianto 

2012:16)  

Menurut Dianto (2014:9) Siklus akuntansi adalah proses akuntansi yang 

akan terjadi secara berulang dan berkesinambungan pada priode-priode akuntansi 

yang akan datang.  

Adapun siklus akuntansi adalah sebagai berikut : 

a. Transaksi / Bukti 

Transaksi/bukti merupakan segala bentuk pencatatan yang digunakan 

sebagai bukti atas terjadinya suatu transaksi.  Contoh dokumen seperti: faktur, 

kwitansi, nota debit, nota kredit, cek dan lainnya. 
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b. Jurnal 

Setelah adannya bukti dalam transaksi tersebut (bukti penjualan atau 

pembelian). Langkah ke 2 dalam siklus akuntansi adalah membuat jurnal. Jurnal 

merupakan pencatatan awal dalam akuntansi. Keberadaan jurnal dalam akuntansi 

merupakan sumber untuk mencatat rekening-rekening atau perkiraan. Jurnal 

merupakan sarana untuk mencatat semua transaksi. Pencatatan kedalam jurnal 

dilakukan secara kronologis, dengan menunjukkan rekening yang haeus didebit 

danm dikredit beserta jumlah rupiahnya dan dicatat berdasarkan bukti-bukti. 

Menurut Dianto (2014:50), jurnal merupakan formulir khusus yang dipakai 

untuk mencatat transaksi berdasarkan dokumen atau bukti transaksi, secara 

kronologis sesuai akun-akun yang terpengaruh dalam jumlah tertentu dengan cara 

didebit atau dikredit. 

c. Buku Besar 

Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan 

kedalam buku besar. Buku besar merupakan kumpulan dari perkiraan-perkiraan 

yang saling berhubungan dan merupakan suatu kesatuan tersendiri. 

Menurut Rudianto (2012:16), menyatakan bahwa buku besar merupakan 

kumpulan seluruh akun yang dimiliki perusahaan yang disertai dengan saldonya. 

Semua akun yang dimiliki oleh perusahaan saling terkait satu sama lainnya 

menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Sedangkan menurut Mulyadi (2010:4) pada dasarnya dapat dibedakan 

menjadi dua bentuk antara lain: 
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1. Bentuk skontro, biasa disebut juga bentuk dua kolom T, yaitu artinya 

sebelah menyebelah, sisi kiri disebut debit sedangkan disisi kanan 

disebut kredit. 

2. Bentuk bersaldo, disebut juga bentuk empat kolom. 

Menurut Halim dan Khusufi (2012:68) buku besar merupakan buku yang 

berisi kumpulan rekening yang bertujuan mencatat secara terpisah atas 

pendapatan, belanja, pembiayaan, aktifa, hutang, dan ekuitas dana. 

d. Menyusun Neraca Saldo 

Neraca saldo merupakan daftar pencatatan yang berisi seluruh jenis nama 

akun beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematis sesuai 

dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan pada periode 

tertentu. Tujuan dari neraca saldo adalah untuk memastikan persamaan hasil antar 

debit dan kredit setelah posting dilakukan. Neraca saldo juga digunakan sebagai 

sumber pembuatan kertas kerja (Neraca lajur) dan sebagai dasar penyusunan 

laporan keuangan perusahaan. 

e. Jurnal Penyesuaian 

Menurut Halim dan Kusufi (2012:74), menyatakan bahwa jurnal 

penyesuaian dibuat untuk tujuan sebagai berikut: 

1. Melaporkan semua pendapatan yang diperoleh selama periode 

akuntansi  

2. Melaporkan semua biaya yang terjadi selama periode akuntansi  
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3. Melaporkan dengan akurat nilai aktiva pada tanggal neraca, sebagian 

nilai aktiva pada awal periode telah terpakai selama satu periode 

akuntansi yang dilaporkan. 

4. Melaporkan secara akurat kewajiban (hutang) pada tanggal neraca 

f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah jurnal penyesuaian dibuat, langkah selanjutnya memposting 

kerekening buku besar yang berhubungan. Setelah dilakukan posting prosedur 

akuntansi berikutnya adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian.  

Halim dan Kusufi (2012:78), menyatakan bahwa neraca saldo setelah 

penyesuaian adalah neraca saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal-jurnal 

penyesuaian saldo-saldo rekening yang ada didalam neraca saldo setelah 

penyesuaian adalah saldo rekening telah disesuaikan apabila dalam jurnal 

penyesuaian muncul rekening baru, maka rekening baru ini juga dimasukkan 

dalam neraca saldo setelah penyesuaian.  

Maka proses selanjutnya adalah membuat laporan keuangan. Namun muncul 

kesulitan pada saat akan melakukan penyusunan laporan keuangan sehingga 

akuntansi menyediakan alat bantu untuk mempermudah penyusunan laporan 

keuangan yang dikenal dengan sebutan neraca lajur atau kertas kerja. 

g. Penyusunan Laporan Keuangan 

Dalam rangka menjalankan aktivitas-aktivitas usahanya pengusaha kecil 

perlu melakukan penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 
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keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan 

arus kas atau laporan arus dana, dan catatan atas laporan lain. 

h. Jurnal Penutup 

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk 

menutup akun-akun nominal sementara. Akibat penutupan ini, saldo akun-akun 

tersebut akan menjadi 0 (nol) pada awal periode akuntansi. Akun yang ditutup 

adalah akun nominal dan akun pembantu modal. 

Menurut Rudianto (2012:18), aktivitas pencatatan akuntansi untuk periode 

yang bersangkutan sudah dianggap selesai dan juga ditutup dengan dibuatnya 

jurnal penutup. 

i. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Neraca saldo setelah penutupan adalah tahapan terakhir kegiatan suatu 

periode akuntansi yang merupakan neraca akhir periode tersebut dan menjadi 

neraca awal akuntansi periode berikutnya. 

Dianto (2014:74), menyatakan bahwa untuk memastikan keseimbangannya 

akun-akun buku besardari kelompok dan akun-akun riil atau neraca disusun 

melalui saldo setelah penutupan.  

j. Jurnal Pembalik 

Menurut Hery (2013:76), Menyatakan bahwa Jurnal pembalik biasanya akan 

dibuat setiap awal periode akuntansi dengan cara membalikkan ayat jurnal 

penyesuaian yang dimana telah dibuat pada akhir periode akuntansi sebelumnya. 
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2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

diuraikan di atas maka dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

Penerapan akuntansi pada toko Elektronik di Kecamatan tapung 

Kabupaten Kampar belum sesuai dengan Konsep Dasar Akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penelitian yang dibuat 

sedemikian rupa untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Fokus 

penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan yang melihat objek penelitian 

sebagai kesesuaian integritas, yang penelaannya kepada satu kasus dan dilakukan 

secara intensif, mendalam, mendeatail, dan komprehensif. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Tapung kabupaten Kampar. Objek 

dari penelitian ini adalah pengusaha toko Elektronik di kecamatan Tapung. 

 

3.3 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel dari penelitian ini merupakan penerapan akuntansi pada toko usaha 

elektronik di kecamatan Tapung, yaitu sejauh mana pemahaman usaha toko 

elektronik tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan menjalankannya dalam 

kegiatan usaha dengan indikator pemahaman sebagai berikut: 

1. Komponen Laporan Laba Rugi 

a. Pendapatan atau penjualan 

Pendapatan atau penjualan yaitu uang yang didapat dari beberapa transaksi 

penjualan barang dan jasa dari pelanggan perusahaan. Semakin besar 

pendapatan yang diperoleh maka keuntungan juga semakin besar. 
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Pendapatan ini berfungsi untuk ekspansi, membayar utang dan menutup 

biaya-biaya perusahaan. 

b. Harga Pokok Penjualan 

Harga pokok penjualan merupakan beban pokok penjualan yang 

dikeluarkan perusahaan dalam menjual suatu produk atau jasa kepada 

pelanggan.  

c. Beban Operasional 

Beban operasional adalah beban yang dikeluarkan secara rutin oleh 

perusahaan untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan.   

2. Komponen Laporan Posisi Keuangan 

a. Aset  

Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan akibat 

kejadian dimasa lalu dan memberikan manfaat ekonomis bagi perusahaan 

dimasa yang akan datang. Jenis-jenis aset adalah: 

1) Aset Lancar (Current Asset) 

Aset Lancar merupakan aset yang diharapkan dapat dicairkan atau 

diuangkan tidak lebih dari 1 siklus akuntansi atau satu tahun. Aset 

lancar diantaranya adalah kas, surat berharga, piutang dagang, piutang 

wesel, piutang pendapatan, beban dibayar di muka, persediaan barang 

dagang, dan perlengkapan. 

2) Aset Tetap (Fixed Asset) 

Aset Tetap merupakan suatu kekayaan yang dimiliki perusahaan 

dimana umur ekonomis atau pemakaiannya lebih dari satu tahun. Aset 
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ini merupakan aset yang digunakan untuk proses operasi dan tidak 

untuk dijual. Setiap tahunnya, aset tetap akan mengalami penyusutan 

dan harus dihitung dalam pembukuan. Yang termasuk dalam aset tetap 

yaitu tanah, gedung, peralatan kantor, peralatan toko, mesin, alat 

angkut, dan lain-lain. 

b. Liabilitas (Utang) 

Liabilitas merupakan kewajiban utang yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan kepada pihak lainnya. Umumnya, utang yang muncul 

bertujuan untuk memenuhi proses operasional dalam sebuah usaha yang 

sedang berjalan. Jenis-jenis liabilitas adalah: 

1) Liabilitas Jangka Pendek (Current Liabilities) 

Utang jangka pendek adalah jenis utang yang harus dibayarkan 

sesegera mungkin yang dalam hal ini paling lama satu tahun 

pembukuan. Dalam perhitungan, nilai utang jangka pendek bisa dicari 

dengan menjumlahkan semua nilai utang yang termasuk dalam 

komponen utang jangka pendek tersebut. Contoh liabilitas yang 

termasuk dalam utang jangka pendek adalah utang dagang/usaha, 

utang wesel, beban yang perlu dibayarkan, pendapatan diterima di 

muka, utang gaji, utang pajak dan lainnya. 

2) Liabilitas Jangka Panjang (Long Term Liabilities) 

Utang jangka panjang merupakan utang yang memiliki jangka waktu 

cukup lama untuk pembayarannya. Umumnya, hutang jangka panjang 

ini memiliki waktu jatuh tempo lebih daru satu tahun atau satu siklus 
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normal operasi perusahaan. Yang termasuk dalam utang jangka 

panjang adalah utang bank, utang hipotik, utang obligasi, utang sewa 

dana, utang sewa jangka panjang dan lainnya. 

3) Ekuitas 

Ekuitas juga termasuk dalam kategori pasiva atau liabilitas. Ini 

merupakan bagian terakhir dari pasiva dimana nilainya diperoleh dari 

selisih antara total aset dengan utang. Hasil dari selisih inilah yang 

merupakan hak dari pemilik perusahaan. Yang termasuk dalam 

ekuitas adalah modal pemilik dan prive. 

3. Konsep Dasar Akuntansi 

Ada dua dasar pencatatan yaitu dasar kas dimana penerimaan dan 

pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau 

dikeluarkan. Dasar akrual dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau 

diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima 

atau dikeluarkan. 

a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

Yaitu pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi 

(Sofyan, 2013). 

b. Konsep Periode Waktu 

Yaitu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode 

waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu 

perusahaan (Rudianto, 2012:20). 

c. Kelangsungan Usaha (Going Concern) 
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Yaitu perusahaan bisnis yang berjalan terus menerus sepanjang masa.  

Dalam proses usaha tersebut, senantiasa dibuat laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan perusahaan yang disusun secara periodik 

dapat dibandingkan sehingga diperoleh informasi kemajuan atau 

kemunduran usaha. Dengan membandingkan laporan keuangan dari suatu 

periode ke periode lainnya, dapat diperoleh suatu data akurat mengenai 

naik turunnya pendapatan dan beban.   

d. Konsep Penandingan (Matcing Concept) 

Penetapan beban dan pendapatan perusahaan hanya diakui dalam periode 

yang bersangkutan sehingga beban dan pendapatan yang terjadi benar-

benar sudah direalisasikan. Perhitungan laba rugi yang dilaporkan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam jangka waktu tertentu 

atau periode tertentu. Hubungan biaya dengan penghasilan (matching 

concept) melibatkan secara bersamaan atau gabungan antara penghasilan 

dan beban (Bahri, 2016:4). 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha 

toko Elektronik di Kecamatan Tapung, berdasarkan hasil survey penulis, bahwa 

terdapat 25 daftar usaha kecil toko Elektronik di Kecamatan Tapung. Untuk 

keperluan penelitian maka sampel ditentukan dengan metode sensus, yakni 

menggunakan semua populasi sebagai sampel, sehingga sampel penelitian 

sebanyak 25 toko elektronik yang ada di Kecamatan Tapung. 
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Tabel III.1 

Daftar Populasi Toko Elektronik Di Kecamatan Tapung 

 Kabupaten Kampar Tahun 2019 

No Nama Toko Alamat Toko 

1 Usaha DW 
Jl. Lintas Petapahan – Simp gelombang Desa Indra 

Sakti 

2 Jaya Abadi 2 Jl. Mawar Pelambeyan Tapung - Kampar  

3 Sahabat Elektronik Jl. Raya Seigaro FlamboyanKec. Tapung 

4 Sinar Jaya Elektronik Jl. Raya Seigaro Flamboyan Kec. Tapung 

5 Restu Elektronik Jl. Lintas Petapahan, SimpangRobetKec. Tapung 

6 Flamboyan Elektronik 
Jl. Lintas Petapahan, Pasar Flamboyan Blok C-5 

Kec. Tapung 

7 Dunia Baru Elektronik 
Jl. Lintas Petapahan, Pasar Flamboyan Blok A-9 

Kec. Tapung 

8 Mega Elektronik 
Jl. Lintas Petapahan, Pasar Flamboyan Blok A-6 

Kec. Tapung 

9 Sinar Cahaya Elektronik Jl. Lintas Petapahan, Pasar FlamboyanKec. Tapung 

10 
Sinar Cahaya Elektronik 

2 
Pasar Flamboyan Desa Tanjung Sawit, Kec. Tapung 

11 Jaya Mandiri Elektronik Jl. Garuda Sakti Km 6 Karya Indah, Kec. Tapung 

12 Bintang Elektronik 
Jl. Garuda Sakti Km 6 No 89 Karya Indah, Kec. 

Tapung 

13 Pekanbaru Elektronik Jl. Garuda Sakti Km 6 Karya Indah, Kec. Tapung 

14 Diva Elektronik Jl. Pasar Minggu KecamatanTapung 

15 Cahaya Elektronik Jl. Poros Desa Sungai Putih Kec. Tapung 

16 Husen Elektronik Jl. Lintas Bangkinang – Petapahan Kec. Tapung 

17 Alif Elektronik Jl. Lintas Bangkinang – Petapahan Kec. Tapung 

18 
Elektronik& Furniture 

Sawit Jaya 
Jl. Lintas Bangkinang – Petapahan Kec. Tapung 

19 Prima Elektronik Jl. Baru Petapahan Jaya Kec. Tapung 

20 Izul Elektronik Jl. Lintas Petapahan – Suram Kec. Tapung 

21 Fanji Elektronik Jl. Lintas Bangkinang – Petapahan Kec. Tapung 

22 Ipul Elektronik Jl. Lintas Petapahan SP III – Suram Kec. Tapung 

23 Ambo Elektronik 
Jl. Lintas Petapahan – Simp gelombang Kec. 

Tapung 

24 Bintang Elektronik Jl. Lintas Petapahan – Suram Kec. Tapung 

25 Mitra Jaya Elektronik Desa Petapahan Jaya, Kec. Tapung 

Sumberdata: observasi langsung ke lapangan 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara dan kuisioner. 
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu 

pengola toko Elektronik dan buku pencatatan harian (buku kas) dari pemilik 

toko Elektronik di Kecamtan Tapung 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara 

yang telah menyiapkan 34nstrument penelitian berupa pertanyaaan-

pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah disediakan. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan 

dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali, seperti 

buku pencatatan harian. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut 

jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk tabel dan akan di 

uraikan secara deskripttif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha toko 

Elektronik di Kecamatan Tapung telah menerapkan konsep dasar akuntansi. 

Kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Identitas Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha toko 

elektronik di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang berjumlah 25 orang.   

4.1.1. Responden Menurut Umur 

Karakteristik responden berdasarkan umur responden dapat dilihat pada 

Tabel IV.1. 

Tabel IV.1 

Distribusi Responden Menurut Umur 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 31 – 35 2 8% 

2 36 – 40 7 28% 

3 41 – 45 11 44% 

4 46 – 50 4 16% 

5 > 51 1 4% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan Tabel IV.1 diketahui umumnya responden berada pada 

tingkat umur antara 41 – 45 tahun yaitu sebanyak 11 orang (44%), kemudian 

responden yang berumur antara 36 – 40 tahun sebanyak 7 orang (28%), responden 

dengan tingkat umur antara 46 – 50 tahun sebanyak 4 orang (16%), responden 

dengan tingkat umur antara 31 – 35 tahun sebanyak 2 orang (8%) dan responden 

dengan tingkat umur di atas 51 tahun sebanyak 1 orang (4%). Disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada rentang usia produktif yang akan 

berdampak positif terhadap usaha yang dijalankannya.   

32 
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4.1.2. Responden Menurut Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan responden dapat dilihat 

pada Tabel IV.2. 

Tabel IV.2 

Distribusi Responden Menurut Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SMA/SMK (Sederajat) 14 56% 

2 Diploma (D1/D3) 3 12% 

3 Sarjana 8 32% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Dari tabel di atas diketahui umumnya tingkat pendidikan responden adalah 

tamatan SLTA/SMK yang berjumlah sebanyak 14 orang (56%), tingkat Sarjana 

berjumlah 8 orang (32%) dan tingkat Diploma sebanyak 3 orang (12%). 

4.1.3. Responden Menurut Lama Usaha 

Karakteristik responden berdasarkan lama usaha yang dijalankan 

responden dapat dilihat pada Tabel IV.3. 

Tabel IV.3 

Distribusi Responden Menurut Lama Usaha 

No Lama Usaha (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 5 – 10 4 16% 

2 11 – 15 12 48% 

3 16 – 20 9 36% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan Tabel IV.3 diketahui umum\nya responden menjalankan 

usahanya antara 11 – 15 tahun yaitu sebanyak 12 orang (48%), responden yang 

menjalankan usaha antara 16 – 20 tahun sebanyak 9 orang (36%) dan responden 

yang menjalankan usaha antara 5 – 10 tahun sebanyak 4 orang (16%). 
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4.2. Modal Usaha Awal Responden 

Modal usaha yang digunakan oleh masing-masing pemilik usaha 

elektronik bervariasi atau perbedaan. Modal usaha yang digunakan oleh pemilik 

usaha dapat dilihat pada Tabel IV.4. 

Tabel IV.4 

Distribusi Responden Menurut Modal Usaha 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Rp. 25.000.000 – 50.000.000 2 8% 

2 Rp. 51.000.000 – 75.000.000 4 16% 

3 Rp. 76.000.000 – 100.000.000 9 36% 

4 Rp. 101.000.000 – 125.000.000 6 24% 

5 > Rp. 126.000.000  3 12% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel IV.4 diketahui investasi modal sebanyak 9 orang (36%) 

menggunakan modal awal antara Rp. 25.000.000 - 50.000.000. Investasi modal 

awal antara Rp. 101.0000.000 – 125.000.000 sebanyak 6 orang (24%), investasi 

modal awal antara Rp. 51.000.000 – 75.000.000 sebanyak 4 orang (16%), 

investasi modal awal di atas Rp. 126.000.000 sebanyak 3 orang (12%) dan 

investasi modal awal antara Rp. 25.000.000 – 50.000.000 sebanyak 2 orang (8%). 

Disimpulkan bahwa modal usaha awal yang digunakan cukup bervariasi. Modal 

awal yang digunakan ini sudah semakin berkembang seiring dengan 

berkembangnya usaha yang dilakukan. 

4.3. Jumlah Karyawan 

Penggunaan tenaga kerja atau karyawan dari masing-masing pemiliki 

usaha toko elektronik dapat dilihat pada Tabel IV.5. 
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Tabel IV.5 

Distribusi Responden Menurut Jumlah Karyawan 

No Nama Toko Jumlah Karyawan (Orang) 

1 Usaha DW 2 

2 Jaya Abadi 2 4 

3 Sahabat Elektronik 4 

4 Sinar Jaya Elektronik 5 

5 Restu Elektronik 3 

6 Flamboyan Elektronik 3 

7 Dunia Baru Elektronik 2 

8 Mega Elektronik 9 

9 Sinar Cahaya Elektronik 7 

10 Sinar Cahaya Elektronik 2 6 

11 Jaya Mandiri Elektronik 5 

12 Bintang Elektronik 3 

13 Pekanbaru Elektronik 6 

14 Diva Elektronik 2 

15 Cahaya Elektronik 2 

16 Husen Elektronik 3 

17 Alif Elektronik 2 

18 Elektronik & Furniture Sawit Jaya 4 

19 Prima Elektronik 3 

20 Izul Elektronik 2 

21 Fanji Elektronik 2 

22 Ipul Elektronik 3 

23 Ambo Elektronik 3 

24 Bintang Elektronik 5 

25 Mitra Jaya Elektronik 7 

Jumlah 97 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan Tabel IV.5 diketahui umumnya responden memiliki 

karyawan antara 2 - 9 karyawan atau kurang dari 10 orang. Hal ini dikarenakan 

bentuk usaha yang masih tergolong kecil dan dipengaruhi oleh faktor kemampuan 

responden dalam membayar upah para karyawan. 

4.4. Tanggapan Responden tentang yang Melakukan Pencatatan  Keuangan 
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Hasil penelitian yang dilakukan penulis, diketahui sebagian besar dari 

pengusaha toko tekstil tidak pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang 

pembukuan, untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV.6 

Distribusi Responden terhadap yang Melakukan Pencatatan Keuangan 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Pemilik 17 68% 

2 Kasir 8 32% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui hanya 8 responden atau 32% yang 

keuangan usahanya dipegang oleh tenaga kasir dan baru diserahkan ke pemilik 

usaha setelah toko ditutup untuk umum. Pengusaha menggunakan tenaga kasir 

karena usahanya sudah berkembang dan transaksi pembelian setiap hari cukup 

banyak, oleh sebab itu dibutuhkan pencatatan yang baik dan rinci. Selain itu juga 

kesibukan pemilik usaha terhadap kegiatan usaha lainnya, sehingga membutuhkan 

bantuan tenaga kasir dalam menjalankan usahanya. Sedangkan 17 responden atau 

68% keuangannya langsung dipegang oleh pemilik usaha. Berdasarkan keterangan 

di atas diketahui bahwa sebagian responden tidak menggunakan tenaga kasir. Hal 

ini dipengaruhi oleh faktor kemampuan responden untuk membayar karyawan 

sebagai kasir. 

 

4.5. Tanggapan Responden Terhadap Kebutuhan Sistem Pembukuan 

dalam Mengelola Usaha 

 

Hasil penelitian diketahui sebagian besar responden tidak menggunakan 

tenaga kasir yang dapat dilihat pada Tabel IV.7. 
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Tabel IV.7 

Distribusi Responden Tentang Kebutuhan Sistem Pembukuan  

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Membutuhkan Sistem 9 36% 

2 Tidak Membutuhkan Sistem 16 64% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui hanya 9 responden atau 36% yang 

mengakui membutuhkan sistem pembukuan sedangkan sisanya. Keterbatasan 

pengetahuan dari pemilik usaha menyebabkan pemilik usaha membutuhkan 

sistem yang mampu membantunya untuk mencatat setiap transaksi keuangannya 

sehingga dapat diketahui kondisi atau perkembangan usaha yang dilakukannya. 

Sedangkan 16 responden atau 64% mengaku tidak membutuhkan sistem 

pembukuan, karena mereka masih mampu mencatat transaksi sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Anggapan ini dipengaruhi oleh faktor pola pikir responden 

dalam menjalankan usahanya. 

4.6. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yang 

dilakukan dalam kegiatan usaha elektronik yang diperoleh dari hasil survey, 

wawancara, observasi maupun kuisioner pada masing-masing pengusaha toko 

elektronik di Kecamatan Tapung. 

4.6.1. Elemen Laba Rugi 

Dalam hal ini akan dibahas mengenai pemahaman laporan laba rugi yang 

berguna bagi usaha toko elektronik dalam menjalankan usahanya. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan, semua responden pengusaha elektornik di 
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Kecamatan Tapung mengelompokkan biaya-biaya dalam laporan laba rugi seperti 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.8 

Biaya yang Dicatat dalam Laba Rugi 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Biaya listrik 25 100% 

2 Biaya sewa ruko/toko 19 76% 

3 Biaya beli pulsa/telp 25 100% 

4 Beli Kantong Asoy 25 100% 

5 Beli Pena 9 36% 

6 Uang makan karyawan 16 64% 

7 Uang Arisan/Jula-jula 7 28% 

8 Beli Jajanan 16 64% 

9 Beli buku 11 44% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umumnya responden 

mencatat biaya listrik, pulsa atau telpon dan biaya kantong asoy sebagai biaya 

dalam komponen laba rugi. Sebanyak 19 responden mencatat biaya sewa ruko, 16 

responden masing-masing mencatat biaya uang makan karyawan dan beli jajan, 9 

responden mencatat pembelian pena dalam laporan laba rugi, 11 responden 

melakukan pencatatan pembelian buku dan 7 responden mencatat uang 

arisan/jula-jula ke dalam laporan laba rugi toko elektronik. 

Pemilik toko elektronik di Kecamatan Tapung telah melakukan 

perhitungan laba rugi usahanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.9 

Distribusi Responden yang Melakukan Perhitungan Laba Rugi 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Menghitung Laba Rugi 5 20% 

2 Tidak Menghitung Laba Rugi 20 80% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 



42 
 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perhitungan laba rugi yang 

dilakukan responden masih berbentuk sederhana sesuai dengan pemahaman yang 

dimiliki oleh masing-masing pemilik usaha toko elektronik, yaitu dengan 

menjumlahkan seluruh pendapatan selama satu hari atau satu bulan kemudian 

dikurangi dengan seluruh pengeluaran yang terjadi dalam bulan tersebut.  

Adapun komponen yang diperhitungkan dalam menghitung laba rugi 

antara lain pembelian barang dagang, gaji karyawan, sewa tempat usaha, biaya 

telepon/pulsa, biaya air, biaya bensin, dan biaya rumah tangga dan lain 

sebagainya. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel IV.10 

Biaya yang Dicatat dalam Perhitungan Laba Rugi 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Biaya listrik 25 100% 

2 Biaya sewa ruko/toko 19 76% 

3 Biaya beli pulsa/telp 25 100% 

4 Uang makan karyawan 16 64% 

5 Biaya keperluan kantor 9 36% 

6 Biaya keperluan rumah tangga 17 68% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umumnya responden 

mencatat biaya listrik, pulsa atau telpon sebagai biaya dalam komponen laba rugi. 

76 responden mencatat biaya sewa ruko/toko disebabkan beberapa responden 

memiliki bangunan sendiri, 16 responden mencatat biaya uang makan karyawan 

dan sisanya tidak mencatat sebagai biaya toko, 17 responden melakukan 

pencatatan biaya rumah tangga sebagai komponen biaya dalam laba rugi dan 9 

responden mencatat biaya keperluan kantor seperti plastik, buku, pena dan 

lainnya. 
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Periode pelaporan laba-rugi yang digunakan oleh responden dalam 

perhitungan laba – ruginya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.11 

Periode Pelaporan Laba Rugi 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Perhari 0 - 

2 Perminggu  5 20% 

3 Perbulan 8 32% 

4 Pertahun 12 48% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui responden umumnya melakukan 

pelaporan laporan laba rugi per tahun sebanyak 12 responden (48%), 8 responden 

(32%) melakukan laporan setiap bulan dan sisanya sebanyak 5 responden (20%) 

melakukan pelaporan perminggu. 

Perhitungan laba rugi sangat penting untuk melihat bagaimana kemajuan 

suatu usaha. Dengan menerapkan perhitungan laba rugi dalam suatu usaha 

pengusaha dapat mengetahui keuntungan atau kerugian pada usahanya yang 

terjadi dalam satu periode dan beroperasi dalam jangka waktu lama. Namun 

kesederhanaan perhitungan laba rugi ini, belum layak digunakan dalam 

pengambilan keputusan karena masih banyak biaya yang belum dimasukkan 

dalam menghitung laba rugi. 

 

4.6.2. Perhitungan Necara 

Pencatatan yang baik dan benar dilakukan dengan cara mengklasifikasikan 

transaksi dimana dilakukan suatu pembagian transaksi suatu perusahaan ke dalam 

jenis-jenis yang akan diteliti yaitu buku kas, buku piutang, buku hutang, buku 
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persediaan yang akan dilakukan oleh pengusaha elektronik dalam menjalankan 

usahanya yang akan disajikan dalam bentuk tabulasi: 

1. Buku Kas 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap 25 responden pada usaha toko 

elektronik di Kecamatan Tapung, dapat diketahui bahwa pengusaha elektronik 

yang ada di Kecamatan Tapung yang berjumlah 25 orang sudah melakukan 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam menjalankan usahanya, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.12 berikut: 

Tabel IV.12 

Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas 
25 100% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 

Terhadap Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

0 - 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas dari penelitian yang dilakukan bahwa semua 

responden melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. 

Seluruh responden yang melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas menggunakan dasar pencatatan cash basic. Transaksi yang 

dicatat sebagai pengeluaran kas antara lain membayar gaji karyawan, biaya listrik, 

biaya rumah tangga biaya sewa toko, biaya pajak, biaya upah angkut, biaya 

keamanan, dan biaya kebersihan. 

2. Persediaan 

Pengetahuan akan persediaan pada umumnya sudah dikenal baik oleh 

responden pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung. Namun tidak semua 
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mereka melakukan pencatatan persediaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel IV.13 

Pencatatan Persediaan 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap 

Persediaan 
9 36% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 

Terhadap Persediaan 
16 64% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ada 9 responden atau 36% 

melakukan pencatatan terhadap persediaan barang, responden yang melakukan 

pencatatan agar mereka mengetahui stock persediaan yang ada atau persediaan 

yang sudah habis agar bisa dikelola kembali dengan persyaratan membelinya ke 

pihak agen dan bisa dijual kembali kepada konsumen. Dan pencatatan yang 

dilakukan pengusaha elektronik hanya melakukan pencatatan yang sederhana 

yaitu mencatat persediaan atau stok barang yang tersedia secara fisik di gudang. 

Sedangkan 16 responden atau 64% tidak melakukan pencatatan persediaan karena 

mereka hanya melihat dan mengingat apakah barang yang ada masih banyak atau 

sedikit. 

3. Utang dan Piutang 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap usaha elektronik di 

Kecamatan Tapung, hanya sebagian responden melakukan transaksi yang 

menimbulkan piutang yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV.14 

Pencatatan Piutang 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Penjualan Kredit 5 28% 

2 Tidak Melakukan Penjualan Kredit 20 72% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel diketahui hanya 5 responden yang melakukan penjualan 

kredit, sedangkan sisanya 20 responden tidak melakukan penjualan kredit atau 

hanya melakukan penjualan secara tunai. Akan tetapi tidak semua responden yang 

melakukan penjualan kredit memiliki buku piutang untuk mencatat transaksi 

piutang yang timbul. Responden hanya menggunakan faktur penjualan dimana 

faktur yang copy diberikan ke pelanggan, dan tembusannya dipegang oleh penjual 

sebagai bukti untuk mengetahui transaksi piutang, dan jika piutang telah dilunasi 

maka faktur asli diberikan ke pelanggan. 

Tabel IV.15 

Pencatatan Piutang 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap 

Piutang 
7 28% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 

Terhadap Piutang 
18 72% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020 

Berdasarkan tabel di atas dari penelitian yang dilakukan bahwa terdapat 7 

responden yang melakukan pencatatan terhadap piutang atau sebesar 28% 

sedangkan sisanya sebanyak 18 responden (72%) tidak melakukan pencatatan 

terhadap piutang usaha. 

Dari hasil wawancara banyaknya responden yang tidak melakukan 

pencatatan hutang dikarenakan transaksi yang mereka lakukan pada umumnya 
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bersifat tunai, jarang sekali mereka melakukan transaksi secara kredit dan 

kalaupun ada, mereka hanya mengandalkan dari faktur-faktur atau bukti 

pembelian kredit dan tidak dilakukan pencatatan terhadap hutang, dikarenakan 

mereka banyak melakukan transaksi atau pembelian barang secara kredit sehingga 

sangat sulit untuk mereka jika hanya mengandalkan dari faktur-faktur atau bukti 

pembelian saja. 

4. Aset Tetap 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diketahui bahwa 

sebanyak 100% responden tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap. Hal 

ini terjadi karena responden tidak mengenal istilah aset tetap. Selain itu, 

pencatatan asset tetap tidak dilakukan karena dianggap tidak berpengaruh pada 

laporan laba rugi usaha yang mereka jalankan. 

 

4.6.3. Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

1. Konsep Kesatuan Usaha 

Konsep kesatuan usaha adalah pemisahan transaksi pengusaha dengan 

transaksi non usaha (pribadi). Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 

informasi bahwa tidak seluruh pengusaha elektronik memisahkan pencatatan 

keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi. Berdasarkan Tabel IV.11 

diketahui toko elektronik membuat laporan keuangan per bulan, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa toko elektronik ini telah memcatat setiap transaksi yang 

terjadi untuk operasional toko saja. Toko yang mencatat pemisahan antara 

keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi berjumlah 8 responden atau 32%, 

dan yang tidak mencatat pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan 
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pribadi berjumlah 17 responden atau 68%. Umumnya mereka beranggapan bahwa 

tidak harus ada pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi. 

Jadi sebagian besar dari Pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung belum 

sepenuhnya  menerapkan konsep kesatuan usaha dimana pengusaha masih 

menggabungkan biaya rumah tangganya dengan biaya usahanya.  

Dengan menggabungkan biaya rumah tangga dengan biaya usaha maka 

perhitungan laba-rugi yang dilakukan tidak menunjukkan hasil yang sebenarnya. 

Mereka tidak akan mengetahui seberapa besar keuntungan atau kerugian yang 

dihasilkan dari usaha yang mereka jalankan dikarenakan mereka memasukkan 

biaya-biaya yang seharusnya tidak diperhitungkan dalam menghitung laba-rugi 

usaha mereka dan tidak memasukkan biaya-biaya yang seharusnya ada dalam 

perhitungan laba-rugi. 

2. Dasar Pencatatan 

Di dalam akuntansi, terdapat 2 dasar pencatatan, yaitu dasar kas dan dasar 

akrual. Dasar kas adalah penerimaan dan pengeluaran yang diakui ketika kas 

diterima atau dikeluarkan, sedangkan dasar akrual adalah pencatatan yang 

dilakukan ketika terjadi transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima atau 

dikeluarkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel IV7 yang mana diketahui umumnya 

responden menjawab tidak membutuhkan sistem pembukuan karena responden 

umumnya melakukan penjualan secara tunai dan hanya 5 toko yang melakukan 

penjualan secara kredit. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sistem akuntansi 

yang digunakan pengusaha toko elektonik masih menggunakan dasar kas. Selain 
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itu sistem pencatatan yang digunakan adalah sistem akuntansi tunggal (single 

entry), dimana pencatatan dilakukan hanya pada buku harian tanpa melakukan 

penjurnalan. Sebaiknya sistem yang digunakan dalam pencatatan akuntansi adalah 

sistem akuntansi berpasangan (double entry), yaitu dengan melakukan penjurnalan 

kemudian memposting ke buku besar, hal ini berguna untuk mempermudah 

responden dalam mengidentifikasi transaksi-transaksi yang terjadi untuk 

selanjutnya dapat mempermudah proses penyusunan laporan keuangan. 

3. Konsep Penandingan (matching concept) 

Konsep penandingan adalah suatu konsep akuntansi dimana semua 

pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan beban-beban yang 

ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. 

Ini dapat dilihat dari beban-beban yang diperhitungkan dalam laba rugi, bahwa 

belum semua responden memasukkan beban-beban yang seharusnya 

diperhitungkan dalam laba rugi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa toko 

elektronik di Kecamatan Tapung belum menerapkan konsep penandingan. Hal ini 

diketahui dari Tabel IV.10 yakni biaya yang dicatatn dalam perhitungan laba rugi 

adalah biaya listrik, biaya sewa ruko/toko, biaya beli pulsa/telp, uang makan 

karyawan, biaya keperluan kantor dan biaya keperluan rumah tangga. 

4. Konsep Kelangsungan Usaha (going concern concept) 

Konsep kelangsungan adalah konsep yang menganggap bahwa suatu 

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan  menguntungkan dalam 

jangka waktu yang tidak terbatas. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui 

bahwa seluruh responden tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap. 



50 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden sebanyak 100% responden 

tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap. Hal ini terjadi karena responden 

tidak mengenal istilah aset tetap. Selain itu, pencatatan asset tetap tidak dilakukan 

karena dianggap tidak berpengaruh pada laporan laba rugi usaha yang mereka 

jalankan.  

5. Konsep Periode Waktu 

Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya 

harus dilaporkan secara berkala seperti perhari, perminggu, perbulan, pertahun. 

Hasil penelitian tentang periode perhitungan laba rugi maka diketahui bahwa 

sebagian besar toko elektronik di Kecamatan Tapung yang melakukan 

perhitungan laba rugi perbulan yang dapat dilihat pada Tabel IV.11 yang mana 

responden umumnya melaporkan laba rugi hanya per tahun, dan hanya beberapa 

responden yang menampilkan laporan laba rugi per bulan. 

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan kecil telah 

melakukan konsep periode waktu meskipun perhitungan laba rugi usahanya 

sebagian besar dalam jangka waktu pendek, agar mereka dapat mengetahui laba 

rugi usahanya. Perhitungan laba rugi yang terlalu lama akan menyulitkan mereka 

dalam dalam membuat laporan keuangan usaha mereka, karena masih tergolong 

kecil perkiraan-perkiraan yang dilakukan masih sedikit tetapi sering terjadi dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui apakah usaha yang mereka 

jalankan memperoleh laba atau kerugian. 

Hal ini menunjukkan bahwa toko elektronik di kecamatan Tapung sudah 

menerapkan konsep periode waktu yang menyatakan bahwa akuntansi 
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menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai 

kemajuan suatu perusahaan. Seharusnya keseluruhan pengusaha toko elektronik di 

Kecamatan Tapung sudah harus memperhitungkan laba-ruginya setiap bulan 

sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu perusahaan karena 

perhitungan laba-rugi perbulan ini sudah sesuai dengan konsep periode waktu 

akuntansi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan mengenai analisis penerapan akuntansi pada toko 

elektronik di Kecamatan Tapung, yang telah di lakukan penulis mencoba menarik 

beberapa kesimpulan dan mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat 

memberikan suatu masukan untuk pengembangan usaha bagi usaha toko 

elektronik dan usaha kecil lainnya. 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penelitian yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis mencoba untuk memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitianmenemukan bahwa sebagian besar toko elektronik di 

Kecamatan Tapung belum sepenuhnya menerapkan konsep kesatuan usaha 

dimana pengusaha masih menggabungkan keuangan perusahaan dengan 

keuangan pribadi. 

2. Dasar pencatatan yang digunakan oleh pengusaha toko elektronik di 

Kecamatan Tapung adalah dasar kas, Selain itu sistem pencatatan yang 

digunakan adalah sistem akuntansi tunggal (single entry) dimana pencatatan 

dilakukan hanya pada buku harian tanpa melakukan penjurnalan. 

3. Pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung belum sepenuhnya 

melakukan konsep penandingan, dimana dapat dilihat dari beban-beban yang 

diperhitungkan dalam laba rugi, bahwa belum semua responden memasukkan 

beban-beban yang seharusnya diperhitungkan dalam laba rugi. 

52 
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4. Pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung secara keseluruhan sudah 

menerapkan konsep kelangsungan usaha. Terlihat dari usaha yang mereka 

jalani berjalan terus menerus dan mendapatkan laba.  

5. Pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung sudah menerapkan konsep 

periode waktu, dalam perhitungan laba rugi usaha tekstil mempunyai periode 

waktu yang berbeda-beda.  

6. Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha toko elektronik di 

Kecamatan Tapung belum sesuai dengan Konsep Dasar Akuntansi. 

 

5.2. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan untuk usaha toko elektronik 

di Kecamatan Tapung adalah:  

1. Seharusnya pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung melakukan 

pencatatan sesuai dengan konsep kesatuan usaha, dengan cara memisahkan 

antara pengeluaran perusahaan dengan pengeluaran pribadi.  

2. Seharusnya pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung menerapkan 

konsep dasar pencatatan akuntansi yaitu dasar akrual bagi yang belum 

menerapkan dasar pencatatan ini. Dengan dasar ini pengaruh transaksi dam 

peristiwa lain yang diakui pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas 

diterima atau dibayarkan) dan dicatat dalam catatan akuntansi.  

3. Sebaiknya pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung menerapkan 

konsep penandingan, dalam membandingkan seluruh beban dengan 

pendapatan yang dihasilkan selama periode terjadinya pendapatan dan beban 

tersebut agar sesuai dengan matching concept.  
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4. Seharusnya pengusaha toko elektronik di Kecamatan Tapung melakukan 

pencatatan sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku umum 

sehingga tidak terjadi penyimpangan yang dapat merugikan pengusaha.  

5. Sebaiknya pengusaha kecil diberikan pelatihan dibidang akuntansi khusus 

dalam pembukuan (Akuntansi). Karena pengetahuan tentang akuntansi sangat 

penting bagi pengusaha kecil supaya dapat membantu laporan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhannya yang akan berguna untuk memberikan gambaran 

keuangan usaha mereka secara lebih terperinci dan benar.  

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menemukan konsep-konsep 

akuntansi yang lain di dalam penerapan akuntansi pada Sektor Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). 
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